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-  ABSTRAK
i bertujuan untuk memperoleh aktinomisetes asal tanah rizosfer Cagar Biosfer Giam
u Riau dan melihat kemampuannya menghambat pertumbuhan bakteri (Streptococcns
chia coli) dan jamur (Fusarium dan Ganoderma BTA1). Hasil itian ini
s isolat aktinomisetes yang diisolasi menggunakan metode powr plate dalam medium
SCA). Hasil pengujian menunjukkan bahwa 7 jenis isolat (TBR1, TBR2, TBR3, MHGI,
124) mampu menghambat pertumbuhan semua mikroba target, 1 jenis isolat (MHG2)
pertumbuhan S, pvogenes, F. axysporum, dan Ganoderma sp BTAL, 2 jenis isolat
pu menghambat pertumbuhan £ -coli, F. axysporum, dan Ganoderma sp BTAL, 1 jenis
su menghambat pertumbuhan S pyogenes, £ coli dan F. oxysporum, 1 jenis isolat
1 menghambat pertumbuhan Ganoderma sp BTAI, 2 jenis isolat (TBR4, FPR2) hanya
t mm E coli, dan 1 jenis isolat (AKA1) tidak mampu menghambat
i target.
ictes, tanah rizosfer, antimikroba, Riau
ABSTRACT
are 1o isolate actinomycetes from rhizosphere soil, to determine the ability of
t the growth of bacteria (Streptococcus pyogenes and Escherichia coli) and fungi
1 and Ganoderma BTA1), A total of 15 actinomycetes strains were recovered from
les using pour plate method with Starch Casein Agar (SCA). The results showed that 7
11112, TBR3, MHG1, MHG3, MHG4, FPR4) were active againts all microbial targets, |
ictive againts S. pyogenes, F. axysporum, and Ganoderma sp BTA |, 2 isolates (MHGS,
wints £ coli, F. oxysporum, and Ganoderma sp BTA1, 1 isolate (FPR1) was active
E coli and F. axysporum, | isolate (FPRS) was only active againts Ganoderma sp
R4, FPR2) were only active againts £ coli, and 1 isolate (AKA 1) was not active againts

setes, rhizosphere soil, antimicrobial, Riau
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“r Giam Siak Kecil Bukit Batu (CB GSK-BB) merupakan cagar biosfer yang
~apaten di provinsi Riau (Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Siak). Kawasan
eristik hamparan rawa gambut. Konsep cagar biosfer adalah sistem pengelolaan
luruh, mem i pemanfaatan berkelanjutan dan pelibatan masyarakat
elolaannya rsutanal 2012). Keanckaragaman Hayati dari hasil survey
terdapat bermacam jenis pohon berkayu di seperti kempas (Koompasia
oti batu (Shorea wliginosa), Meranti bunga (Shorea teymanniana), Punak
ra), dan Durian burung (Durio carinatus) (Maisal 201 1).
man pada daerah tersebut merupakan habitat bagi mikroorganisme. Tanah
- .gian tanah yang dipengaruhi oleh perakaran tanaman. Rizosfer dicirikan oleh
sgiatan mikrobiologis dibandingkan kegiatan di dalam tanah yang jauh dari
Di daerah rizosfer terdapat eksudat akar berupa: enzim, asam amino, vitamin,
in, alkaloid dan bahan organik sisa jaringan tanaman (Rao 1994).
ang menghuni tanah dapat dikelompokkan menjadi bakteri, aktinomisetes,
m;p;otozg) (Rao 1994). Kira-kira 70% antibiotik dihasilkan oleh
i 1993).
s merupakan anggota yang dominan dari populasi mikroba tanah rizosfer
. Aktinomisetes mampu menghasilkan berbagai metabolit sekunder yang
rti antibiotik, antifungi, herbisida, pestisida, antiparasit dan enzim seperti
¢ (Muthahanas dan Listiana 2008).
" apagdee (2008) berhasil mengisolasi aktinomisetes dari tanah rizosfer di lahan
dengan menggunakan medium SCA (Starch Casein Agar), dan mampu
nbuhan Seclerotium rolfsii. Muthshanas (2008) berhasil mengisolasi 45 isolat
" ri beberapa tanah rizosfer (cabe sembalun, tomat bayan, bawang sembalun dan
'yak 20 isolat yang berhasil diisolasi mampu menghambat pertumbuhan jamur
e ————————
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- n penelitian mengenai isolas

{'DE PENELITIAN
.t Penelitian

e Ktinomisctes dari sampel tanah rizosfer dilakukan dengan teknik pour .

aajaan Streptococcus pyogenes dan Escherichia coli

 kterisasi Isolat Aktinomisetes

. vitas Antimikroba Isolat Aktinomisetes terhadap Jamur
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tanaman (Fusarium oxysporum, Rhizoctonia solani, dan 8. rolfsii). Berdasarkan hal &
im adanya informasi mengenai aktinomisetes dari tanah rizosfer CB GSK-BB, maka

i dan aktivitas antimikroba aktinomisetes asal tanah ri
{-BB Riau. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menguji aktivitas antinui
isetes asal tanah rizosfer CB GSK-BB Riau terhadap bakteri dan jamur

enelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Matematika dan

huan Alam Universitas Riau dan sampel tanah rizosfer diperoleh dari CB GSK-BB

i ji adalah bakteri gram positif (S. pyogenes) patogen X 2

yrium Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia dan bakteri gram negatif (£ coli) p
laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Riau serta ja

-um dan Ganoderma sp BTA1 yang merupakan koleksi laboratorium Mikrobiologi

stika dan |lmu Pengetahuan Alam Universitas Riau.

Aktinomisetes

inakan medium SCA. Sebanyak | gr sampel tanah rizosfer diencerkan dalam 9 ml
fisiologis 0,85% hingga pengenceran 10~ kemudian divortex. Sampel dipipet sebanyst
ngenceran 10 dan 10 dan dimasukkan ke cawan petri steril sebanyak dua kali
. kemudian ditambahkan medium SCA dengan cara pour plate, dihomogeniss
an memadat. Kemudian diinkubasi selama 7 - 14 hari pada suhu kamar.
»emurnian isolat aktinomisetes dilakukan dengan mengambil koloni yang terpi:
jukkan ciri-ciri aktimomisetes dengan menggunakan ose dan digoreskan pada cawass
Cawan diinkubasi pada suhu kamar selama 7 - 14 sampai koloni aktinomisetes &
solat ini kemudian diberi tabel dan disimpan dalam refrigerator.

deremajaan isolat aktinomisetes dilakukan dengan cara i isolat akting
+lah dimumnikan ke dalam medium SCA yang baru. Biakan kemudian diinkubasi p
selama 7 - 14 hari sampai koloni aktinomisetes tumbuh.

§. pyogenes dan E. coli diremajakan dengan menumbuhkan pada medium NA dan dis

suhu kamar selama 24 jam hingga koloni tumbuh. Setelah tumbuh disimpan ke

rator sampai pada tahap pengerjaan berikutnya. A
sp

ajaan Fusarium oxysporum dan Ganoderma
F. oxysporum dan Ganoderma sp. BTA | diremajakan dengan menumbuhkan pada

dan diinkubasi pada suhu kamar selama 3 hari. Setelah tumbuh disimpan ke
srator sampai pada tahap pengerjaan berikutnya.

Karakterisasi isolat aktinomisetes dilakukan dengan pengamatan morfologi koloni das
tumbuh, meliputi bentuk, permukaan, t ian, elevasi, warna koloni, konsistensi, &
oetomo 1993) serta pengamatan bentuk hifa dengan menggunakan mikroskop.
itas Antimikroba Isolat Aktinomisetes terhadap Bakteri ,

dengan jumlah inokulum I&

Masing-masing stok inokulum S. pyogenes dan E. coli
ukkan sebanyak 1 ml ke cawan steril, ditambahkan medium NA (pour plate).

kan mengeras, masing-masing isolat aktinomisetes berumur 7 hari yang tumbuh din
i 3 inomisetes ditransfer ke ¢
masing-masing telah diinokulasikan bakteri target. Dalam uji i, aktinomisetes dan be
* ditumbuhkan bersamaan. Selanjutnya kultur diinkubasi pada suhu kamar selama 7l
itas antimikroba isolat aktinomisetes terhadap bakteri target ditandai dengan terbentes
beninﬁl disekitar isolat uji (Suwandi 1993). Besarnya aktivitas dihitung ¢
.ukurz(;gmetet zona bening yang terbentuk dikurangi dengan diameter koloni aktinon
nizar 2001).

Masing masing stock inokulum F. oazsporum dan Ganoderma sp. BTA1 dengan j
Jlum 10%/ml dimasukkan sebanyak 1 ml ke cawan steril, kemudian ditambahkan medium ¥
- plate). Setelah dibiarkan mengeras, masing-masing isolat aktinomisetes berumur 7
ong dengan ukuran 6 mm X 6 mm. Potongan agar aktinomisetes ditransfer ke c2
yang masing-masing telah diinokulasikan jamur target. Dalam uji ini, aktinomisetes
r target ditumbuhkan bersamaan. Selanjutnya kultur diinkubasi suhu kamar
Aktivitas antimikroba isolat aktinomisetes terhadap jamur target ditandai dengan terbentss
bening disekitar isolat uji (Suwandi 1993). Besamya aktivitas dihitung dengan meng

| Madani-Universitas Negeri Medan, 11-12 Mei 2012
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ening yang terbentuk dikurangi dengan diameter koloni aktinomisetes (Yusnizar

isolasi aktinomisetes asal tanah rizosfer dari CB GSK-BB disajikan dalam bentuk
1si aktinomisetes dianalisa secara deskriptif berdasarkan pengamatan makroskopik
ntuk koloni, tepian, elevasi, wama, konsistensi dan bau) dan pengamatan
uk bentuk hifa (Hadioetomo 1993), Aktivitas senyawa antimikroba menggunakan
dilakukan dengan mengukur zona bening yang terbentuk.

penufisan ktjjtik_atau tinjauan sua{u masalah.
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W VIIMBAHASAN
isetes
| 1 dapat dilihat bahwa diperoleh 15 isolat aktinomisetes yang diisolasi dari empat
er yang berbeda.
'eéliSB iBsolu: aktinomisetes yang diperoleh dari masing-masing sampel tanah rizosfer
(@) han Jenis isolat Kode isolat
rung 4 - TBR.I, TBR.2, TBR 3, TBR4
ceae) A
5 MHG.1, MHG.2, MHG.3, MHG 4,
'sp.) MHG.5
1 AKA.l
5 FPR.1; FPR.2; FPR.3; FPR 4; FPR.S

iek burung, MHG: Mahang, AKA: Akasia dan FPR - Famili prunus.

t aktinomisetes yang paling banyak ditemukan adalah pada rizosfer mahang dan

asing lima isolat). Jenis isolat aktinomisetes yang paling sedikit ditemukan pada

ondisi suhu, pH dan kelembaban dilokasi pengambilan sampel rizosfer mahang

ut;tl:nn 30°C, 4 dan 5:):;. % 30°C, :,6 danahw% (Fahrizawati 2?1 1),
inomisetes yang dipero i rizosfer mahang dan prunus di uga

ieni_s eksudat akar yang dihasilkan oleh tumbuhan tersebut yang mendukung

omisetes,

(2007) berhasil mengisolasi dan mempurifikasi isolat aktinomisetes sebanyak 5

putri malu (Mimosa pudica L.) dengan kelembaban 7.91% dan pH 8,51 dan

dari rizosfer kucing-kucingan (Acalypha indica L.) dengan kelembaban 6,85%

tlanjutnya dinyatakan bahwa pH dan kelembaban merupakan faktor yang

idupan aktinomisetes

- [0lat Aktinomisetes

jenis isolat yang berhasil diisolasi dari tanah rizosfer, dilakukan karakterisasi

rfologi koloni antara lain bentuk koloni, permukaan, tepian, elevasi, warna

bau seperti yang terlihat pada Tabel 2.

asi morfologi koloni masing-masing isolat aktinomisetes yang

dari sampel tanah rizosfer di % Biosfer GSK-BB

ologi koloni
Bentuk T%‘an Elevasi ~ Wamna
Bundar wol Seperti tetesan Krem
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Bundar Seperti wol Seperti tombol Krem
Bundar Seperti wol Seperti tetesan Putih
Bundar Keriput Seperti tombol Putih

3ulat tepian Licin Timbul Krem
timbul

Konsentris Licin Timbul Abu- abu
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'HG. 3 Bulat tepian Berombak Timbul Krem
kerang

HG. 4 Bulat tepian Licin Timbul Putih kecoklatan
timbul

HG. 5 Keriput Berombak Timbul Coklat

KA.l Bulat tepian Licin Datar Putih kehijauan
timbul

PR. | Keriput Licin Seperti tetesan . Coklat

‘BR. 2 Keriput Berombak Timbul Abu- abu

PR.3 Bundar Licin Cembung Abu- abu

PR. 4 Bundar Licin Cembung Coklat

FPR.S Bulat tepian Licin Datar Putih kekuningas

timbul =

pat
_itas Antimikroba Isolat Aktinomisetes terhadap Bakteri dan Jamur Target @

it pada Tabel 3.

1,13, Diameter zona hambat isolat aktinomisetes asal tanah rizosfer terhadap bakteri dan §
e Zona bening yang terbentuk (dalam mm)
t Bakteri Jamur

S. pyogenes E coli F. oxysporum Ganoderma sp BTA |
B | 21 8.8 9,3 9.3
& 11,5 16,5 10,3 10,3
23 1,9 228 11,5 11,5
L4 - 14 - -
Gl 329 10,6 9.8 6
G2 18,5 - 18 18
G3 12 104 6,5 14
G4 23 12,5 16 10.3
G5 - 13,1 10 10,3
Al - - - -
Ll 55 14,5 10,8 -
L2 - 16,5 - -
t3 - 7.3 10,5 6,5
t4 9.4 10 49 11,5
t5 - - - 7.5
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yang dikeluarkan oleh isolat aktinomisetes merupakan
1 pertumbuhannya berupa gas yang disebut geosmin yang meru
lapat membedakan aktinomisetes dengan mikroba lain.

Hasil uji daya hambat 15 jenis isolat aktinomisetes terhadap bakteri target e
. coli) dan jamur target (F. oxysporum dan Ganoderma sp BTAI) dengan metode ags

Zona bening yang terbentuk disekitar isolat aktinomisetes menunjukkan adanya kem
t aktinomisetes untuk menghambat pertumbuhan mikroba target. Pada Tabel 3
spat tujuh isolat yang memiliki aktivitas antimikroba terhadap keempat mikroba tz
it (TBR.4) hanya memiliki aktivitas antimikroba terhadap Ecoli isolat A
1iliki aktivitas antimikroba terhadap keempat mikroba target. Tidak adanya zona
silkan oleh isolat aktinomisetes terhadap mikroba target tersebut diduga disebabkan
ing-masing isolat aktinomisetes memiliki kemampuan berbeda-beda dalam gh
abolit sekunder. Dharmawan er al. (2009) menyatakan tidak terbentuknya zona
ungkinan disebabkan oleh karena mikroba target tersebut telah mengalami resistensi 1ee

mikroba yang dihasilkan oleh isolat aktinomisetes.

¢l Madani-Universitas Negeri Medan, 11-12 Mei 2012
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{
5 isolat aktinomisetes,yang berhasil diisolasi dengan menggunakan medi
isolat aktinomisetes yang_memiliki aktivitas antimikroba terhadap m;;::“msickr%iaa

1, TBR. 2, TBR. 3, MHG. 1, MHG. 3, MHG. 4, FPR. 4),
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